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3:R.CETAKAN DAN TMNSFORM,ASI SASTM TRADISI LISAN MINANGKABAU
MENUJU SASTM TULIS MODERN MELAYU-INDONESIA1

Hasanuddin

:1" lA hiULUAN

::"-- - -il sastera cetak Metayu-Minangkabau secara komprehensif, betum dil,akukan

:-:-: l'emjkian puta kajian sejarah tentang hubung kait perkembangan (pemodenan)

'?i" 'r"?:i?raan dan sosio-kulturat Minangkabau dengan penerbitan (yang menghasitkan

:-*--:.fru bercetak). Di samping itu, ada beberapa hat yang cenderung menjadi
:""-":;.3n dan bahan perdebatan ketika hendak membincang sastera Minangkabau.
::-.:"2.::r-Dersoatan itu berkait dengan: (1) pembatasan apa yang dapat dikategorikan
:,:'::;:' sastera Minangkabau (2) posisi sastera tutis dan sastera cetak dal,am khasanah

i;i::'-: rtinangkabau, (3) persoalan bahasa dan tema sastera, dan (4) berbagai-bagai

:":e-:- ":in yang menjadikan kajian kesusasteraan Minangkabau begitu menarik.

3ecerapa pembincang sastra Minangkabau cenderung berpendapat bahawa

:':r--- .''liangkabau hakekatnya hanyatah sastra [isan,2 yang hidup datam masyarakat

::-j:- :i'adisi lisan, baik datam bentuk puisi, prosa atau drama. Kaba, sebagai bentuk
:;'-- .:san bahkan pernah 'diragukan' oteh A. A. Navis sebagai produk budaya asti

' -,:-;'a.au, tetapi hanyatah pinjaman, karena tidak merefteksikan sistem sosio
n ''L--'-. ',linangkabau.3 Persoatannya adatah apakah sastera Minangkabau itu? Apakah

:-::-: s';atu etnik itu mesti dibatasi oteh tradisi bahasanya sebagai media ekpresi
::=- :.=: sjstem sosjo kuttural yang diekpresikannya? Atau, kedua-duanya merupakan
-'--"i:- ..lng mengikat dan kedua-duanya menjadi penting, atau justru sebatiknya?

l'-a bahasa yang jadi patokan, maka sesuatu ekspresi sastera Minangkabau

-"= : -- =ecja bahasa selain bahasa Minangkabau adatah bukan sastera Minangkabau

-i: :":-.aku bagi etnik [ain), tetapi jika sistem sosio kutturaI yang jadi patokan, maka

::':,-:--, ."4-- bukan produk asti (pinjaman), kaba (sebagai media?) misatnya, boteh jadi
r?--,r:- iaPat dijdentifikasi sebagai produk sastera Minangkabau yang asti, karena

:.::- :::.embangannya tetah mampu mengemban misi sebagai media ekpresi sistem

.:: - .'":--aL masyarakat yang metahirkannya. Sekaitan dengan itu, Umar Junus tetah

- *:: : -':'i'',an bahawa koba itu merupakan produk asti kebudayaan Minangkabau.a

-:-gan begitu, apakah dapat diartikan bahawa jika suatu ekspresi sastera

-=-:':'j'':an sistem sosio-kuttural suatu etnik atau bangsa, dengan media (genre atau

::-,:-.1 ::a saja, adatah sastera etnjk atau bangsa bersangkutan? Batasan ini tentu
i * '- -:-'nbutkan perdebatan baru karena meievisi defenisi-defenisi sastera

:::n ----a' jika dikaitkan dengan etnik atau bangsa yang metahirkannya. Redefenisi
- ::-:- :i..:la dapat dibenarkan ketika masyarakat dunia ini teLah tidak tagi dibatasi
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oleh atribut-atribut etnik ketika harus mengekspresikan dan mengkomunikasikan
ekspresinya itu datam bahasa apa saja demi ekspresi itu dapat dipahami oteh khatayak
yang tuas, yang tidak dihal'angi ol.eh batas-batas negara-bangsa. laitu ketika suatu dunia
wujud sebagai tempat di mana ekspresi tokal, menjadi bagian yang sah dan berterima
secara gtobat, karena memakaikan med'ia (genre dan bahasa) yang tintas batas.

Bita bertumpu pada pendirian sastera Minangkabau adatah sastera tisan, latu di
mana posisi sastera tutis dan sastera cetak yang kemudian eksis di Minangkabau? Suatu
tradisi baru yang menunjukkan adanya proses pemodenan, dapatkah ia diabaikan begitu
saja? Mestikah sastera Minangkabau hanya dibatasi sebagai sesuatu yang statis yang
kemudian menjadi 'barang antik' di pemuseuman, ketika tradisi lisan itu tetah
ketinggalan zaman bersamaan dengan hidup dan kukuhnya tradisi baru, iaitu tradisi
tutis dan cetakan?

Kertas kerja ini mencuba metakukan anatisis interpretatif terhadap beberapa
kajian yang tel.ah ditakukan dengan memadukannya dengan beberapa temuan di
tapangan' Kertas kerja ini ditandasi oteh pandangan bahawa sastera Minangkabau
adatah sastera yang l.ahir dari dan sekati gus mereftekikan sjstem berf.ikir dan sosio
kultural Minangkabau (sebagai tatar sosialnya); yang dapat diekspresikan metatui media
{genre dan bahasa) apa saja. Sebagai media atau atat ekpresi, bahasa bukanlah
penanda yang menentukan identiti suatu produk sastera, sekatipun metalui tradisi
bahasa dapat dikenal.i tatar sosio kul.tural dari produk sastera tersebut.

PERCETAKAN

Ada dua istitah yang sememangnya harus dibezakan, iaitu percetakan dan penerbitan.
Penerbitan (pubtishing) adatah sebuah proses produksi (metiputi proses editing,
pencetakan, dan pemasaran) suatu tek secara massat. percetakan adal.ah bagian dari
proses penerbitan, iaitu suatu proses teknis untuk menghasitkan reproduksi teks dal.am
bentuk buku tercetak. Tidak semua penerbit sekaLigus memitiki percetakan. Namun,
pemakaian istitah percetakan datam kertas kerja ini memang untuk menunjukkan
bahawa percetakan itu memiliki andit datam semangat produki teks dan reproduksinya
dalam proses transformasi media sastera beserta perkembanagan ide yang
dikandungnya, di samping keparatetannya dengan sikap dan reaksi positif terhadap ide
kamajuan.

suryadi,5 tetah membahaskan tentang dunia percetakan di sumatera Barat abad
19 dan 20' suryadi berhasit mengidentifikasi bahawa sehingga akhir tahun 1g00-an,
dunia penerbitan di sumatera Barat dikuasai oteh orang Betanda. Tujuan mula
;:enerbitan adatah untuk menerbitkan akhbar dan buku berupa laporan pentadbiran
Betanda di lndonesja hasit penetitian mereka.
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Pada masa itu tetah diterbitkan beberapa teks Minangkabau, baik dari hasiL

pengumputan dan penutisan terhadap tradisi tisan (pantun dan syair) mahupun dari
manuskrip-manuskrip berisi hikayat dan cerita kobai yang penutisannya dilakukan atas
'suruhan' pemerintah koloniat juga. Beberapa di antaranya misatnya Bahoewa tnilah

Teka Teki (1876); Berbagai-bogai Hikayat Dahulu Kala, (Lansd-Drukkerij: 1862);

Tiorito2 Senderan Pengadjaran Kepado l{anoesia jang Bingoeang dan Pendorong paham

atowa Pikirannya, (Batavia: Landsdrukkerij, 1867);Tjindur Mato, tAinangkabausche-

Maleische Legende, (Batavia: Atbrecht & CO, 1886); Syoir Soenoer, (Batavia: Atbrech &
CO, 1888);de Chabar l{omo' si Hetong, (Leiden: p. W. M. Trap, 1ggU.6

Lebih jauh Suryadi menjetaskan bahawa setelah itu, 'orang tndo' (peranakan

lndonesia-Eropa) menjadi petopor penerbitan di Padang. Mereka adatah pegawai

Betanda. Walaupun begitu, penerbitan buku sekolah dan bacaan umum dimonopoti oteh

Betanda untuk tujuan kawalan yang ketat (yang berterusan sehingga bertubuhnya Bal.ai

Pustaka, 1908). Akhbar pertama berbahasa Mel,ayu diterbitkan tahun 1864, Tigo Bintang

Timoer, yang dicetak oteh Chatetin Press. Kemudian tahun 1886 penerbit Edward van

Muijen menerbitkan akhbar berbahasa Metayu ll, pelita Kecil.

Menjelang abad 20, para peniaga Cina dan pribumi mul,ai menyertai bidang
penerbitan. Pada masa ini orang yang celfk huruf tetah semakin ramai, terutarna
terhadap aksara Arab. ,Ada hubungan diatektik antara ramainya orang celik huruf
dengan kebutuhan buku dan perkembangan percetakan. Pada masa awal abad 20,

oerkembangan Penerbitan semakin pesat. Dunia penerbitan masa itu tidak tagi semata

cjikuasai Betanda, tetapi juga Cina dan pribumi. Penerbit mitik persyarikatan pribumi di
antaranya adatah Volkdrukkerij Djotilaan, Snelpersdrukkerij lnsulinde (mitik Dja Endar
f'r,oeda), Snelpersdrukkerii Orang Atam Minangkabau (yang dipimpin oteh Mahyoeddin

Datoek Soetan Maharaja).7

Penerbit-penerbit pribumi ini menerbitkan akhbar dan buku, untuk memajukan

rrasyarakat pribumi. Artinya, sekatipun Betanda tah pihak yang memperkenatkan sistem

cendidikan sekular, tetapi itu ditakakukan di katangan yang sangat terbatas, yaitu bagi
'crang lndo' (pribumi peranakan) dan anak-anak dari pribumi yang bekerja sebagai

oegawai Hindia-Belanda. Demikian puta dengan hat penerbitan, penerbitan yang

:ikuasai Belanda ditujukan seutamanya untuk kepentingan mereka, dan akses pribumi

-rtuk menerbjtkan teks dan pemikiran-pemikiran baru sangattah terbatas. pembatasan

'tu tentu ada kaitannya dengan 'ketakutan' akan muncul dan berkembangnya gagasan

-' 3ng memicu radikatisme penentangan terhadap penjajah. Di samping itu, sangat
-rungkin pula ada atasan lain, yaitu bahawa orang Minangkabau adalah manusia egatiter
- ang lebih senang berkreatifiti dengan fasiLitas peratatan dan pengetotaan sendiri.s

Pada masa (awa[ abad 20) ini budaya cetak di Sumatera Barat berkembang

:?cara pesat. Perkembangan budaya cetake ini rel.atif tebih awal. di Sumatera Barat bita
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dibandingkan dengan beberapa daerah di lndonesia. Bita sehingga 1890-an kegiatan
penerbitan masih berpusat di kota Padang (bandar utama di pantai barat Sumatera),
maka pada masa ini hampir pada setiap kota kecit, mempunyai penerbit. penerbit-

penerbit itu menambah semarak tradisi keilmuan dan kesasteraan di negeri ini.
M. Sanusi Latief menunjukkan betapa kesemarakan penerbitan itu memil,iki

imptikasi positif terhadap kemajuan keitmuan, terutama datam bidang keagamaan.

Betiau mengungkap bahawa buku dan majatah menjadi media keagamaan yang strategis
sama ada bagi Kaum Tua dan Kaum Muda pada dekade akhir abad 19 dan paro awal
abad 20. Betiau mencatat tidak kurang dari tiga majal,ah Kaum Tua dan dua putuh

majalah Kaum Muda (termasuk tiga yang diterbitkan di tuar Minangkabau, iaitu: ll
lmom di Singapore (1906-1909), Ponji tstam (1936-1942) dan Pedoman Masyarakat di
Medan (1936-1941). Majatah-majatah tersebut turut memfasititasi potemik di antara
kedua ketompok atiran keagamaan itu. Di samping itu juga diterbitkan buku-buku yang

berkaitan dengan adat istiadat Minangkabau dan sastera (metiputi syair, kaba, roman
pergaoetan, dan roman detektif). Beberapa kota (termasuk kota kecit) yang menjadi
pusat penerbitan di Sumatera Barat adatah Padang, Maninjau, Bukittinggi, padang

Panjang, Parabek (Bukitt'inggi), padang Japang (payakumbuh), dan Batusangkar.lo

Demikiantah secara sepintas dunia percetakan dan produktifitinya yang

bertumbuh sejak abad 19 dan menjadi begitu semarak pada abad ke 20. Karya-karya
tutis-cetak tetah menjadi ican (simbot) kemajuan. Tradisi [iterati, serta budaya
membaca dan cetak telah mengantarkan masyarakat Metayu Ariinangkabau (dan bangsa

lndonesia) memasuki dunia kemajuan. Ekspresi intelektual yang ditahirkannya adatah
berupa buku-buku keagamaan, karya sastra, expose ajaran moral dan ideotogi adat,
buku itmiah, dan karya-karya informatif dan revolusioner. Budaya cetak tetah menjadi
media ekpresi intelektuat Minangkabau datam sejarah Metayu-lndonesia. pikiran-
pikiran konstruktif disebarkan metatui teks-teks tercetak, dan metatui media itu mereka
memetopori tradisi perbukuan di lndonesia dan dengan media puta mereka menjel.ajahi
dunia.

SASTEM MINANGKABAU; LIS,AN KE TULISAN KE CETAKAN.

Kesusasteraan Minangkabau tahap pertama, menurut Edwar Djamaris, adatah berupa
sastra lisan, sastera yang disampaikan secara lisan, dari mulut ke mulut. Cerita
dihapatkan oteh pencerita (tukang kaba), kemudian cerita itu didendangkan atau
ditagukan kepada khatayak pendengarnya. Karya sastera tisan ini cukup banyak
jumtahnya, beragam jenisnya dan sudah banyak yang diterbitkan-l1 Kata 'diterbitkan,
disini cenderung menyiratkan sebuah usaha pendokumentasian sahaja terhadap ide-ide
tama dalam tradisi ktasik ke media modern tanpa kreativiti. padahat yang sesungguhnya
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terjadi, kreativiti sastra orang Minangkabau terus berkembang dan bahkan tebih berani
beradaptasi dengan kemajuan medianya.

Memang tidak dapat dibantah bahawa sastera Minangkabau muta adal,ah sastera
lisan- Bangsa Minangkabau bahkan sejauh ini betum terbuktikan memitiki aksara sendiri.
Akara pertama yang digunakan adatah akara Jawi (Arab-Metayu) dan kemudian aksara
Latin' Tentu saja hat itu pertama menunjukkan bahwa bangsa Minangkabau mengenati
tutisan setetah memperoleh pengaruh lstam metatui Aceh dan dunia lstam lainnya,12 dan
mengenati aksara Latin setetah mendapat pengaruh Barat melatui kol.oniatis. Jadi,
tradisi menutis di katangan masyarakat Minangkabau bukan 'kurang, membudaya,
sebagaimana dikatakan Suryadi13, metainkan justru 'tidak' membudaya ketika mereka
betum mengenal tutisan. Maka dapat dipahami mengapa tradisi penulisan naskah-
naskah Minangkabau pada umumnya, baru dimutai pada sepertiga pertama abad 19,
Ketertambatan tersebut disebabkan ol.eh ketiadaan aksara dan keterbatasan
kesempatan untuk belajar.la oteh karena itu, setelah semakin banyak orang yang celik
huruf dan begitu tradisi baru itu dikenat dan dihayati, ia langsung diadopsi dan
kemudian dengan cepat menjadi bagian dari kehidupan keintetektuatan mereka.

Transformasi tradisi lisan ke tulisan, pertama-tama dimotivasi oleh semangat
mempetajari lstam dan mengembangkannya di tanah Minangkabau.'5 Dimotivasi oleh
semangat belajar (roh pendidikan lstam), para utama lstam itu mesti mengadopsi sjstem
tutisan (mempetajari tek-teks tertutis dan kemudian menuliskan ide-ide mereka untuk
dapat dibaca dan dipetajari oteh para murid atau pengikutnya di Minangkabau) datam
mengembangkan tradisi pendidikan dan keintetektuatan mereka. pada masa itutah tahir
syair-syair Makkah dan Madinah serta Syair Soenoer.'u Masa ini juga digiatkan dengan
:radisi penyatinan sebagai upaya memperbanyak naskah datam penyebaran ajaran
islam' Masa ini juga tumbuh tradisi penyatinan (skriptorium). Memang, produk tutisan
rada masa itu (abad 17-19) retatif sedikit, hat itu diduga disebabkan oteh beberapa hat:
i ) sedikit orang yang mampu tutis baca, disebabkan (2) orang Minangkabau betajar
slam bukan dari penganjur yang datang ke negerinya, metainkan dengan cara mengirim
l'uteranya ke sumber il.mu keislaman itu17, karenanya membutuhkan kemauan dan
:iaya, (3) perguruan-perguruan lstam juga retatif masih 'tertutup, (4) para ul.ama juga
remanfaatkan tradisi Lisan (bukan mentradisikan tutisan) dalam menyampaikan risalah
:akrv3h, dan (5) sikap curiga terhadap sesuatu yang baru, yang sering kati berakjbat
.:mbannya proses adaptasi ke tradisi baru itu.18

Tahap kedua transformasi Lisan ke tutisan adatah berkat jasa kebijakan kotoniat
-etatui para administrator mereka yang menganjurkan untuk menutiskan berbagai teks
'''an Minangkabau, sebagaimana juga ditakukan di daerah tain di Nusantara. Aksara

' ang digunakan pertama adatah aksara Jawi dan kemudian aksara Latin. Oteh karena

'a:ig ditakukan baru sebatas penutisan terhadap teks sastera [isan, maka secara
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kebahasaan dan pertunjukan, naskah tutisan tersebut masih mencirikan kelisanan.
Artinya, karya-karya [isan itu tetap dal.am bentuknya yang lisan, dan penutisan tidak
tebih dari sekadar usaha pendokumentasian. Sekatipun demikian, tradisi itu dapat
dicatat sebagai indikasi suatu fase datam proses transformasi lisan ke tutisan, ketika
orang yang mampu tutis baca masih cukup langka.1e

Motivasi penutisan teks lisan menjadi naskah (manuskrip), sebagaimana terdapat
pada kolofon naskah-naskah Minangkabau, adalah memenuhi suruhan orang Betanda
atau lnggris-20 oteh karena itu, usaha tersebut pertama-tama jelas untuk kepentingan
kotoniatis itu, bukan untuk kepentingan pengembangan tradisi baru yang tebih maju di
tanah Minangkabau. Motivasi tersebut agaknnya tidak banyak berpengaruh terhadap
transformasi tradisi tisan ke tradisi tulisan. Mungkin ada efek tidak Langsung datam
bentuk usaha meneruskan penutisan dan penyatinan naskah, tetapi semua itu ditakukan
secara sembunyi-sembunyi dan kemudian disimpan secara ketat. pada masa initah
agaknya lahir tradisi resitasi (membacakan naskah sastera lisan datam pertunjukan),
sebagaimana pada kasus Basimalin dan pembacaan hikayat di padang area. Ha[ itu
setanjutnya menumbuhkan motivasi pengembangan tradisi tutisan, namun tentu saja
motivasi itu sepenuhnya tumbuh dari kesadaran dan disemangati dari datam diri orang
Minangkabau itu sendiri.2l

Tahap ketiga adatah tahap transformasi tradisi tisan ke tutisan dan ke cetakan
yang lebih kondusif. Pada masa ini, ekspresi pemikiran, sastera, dan keilmuan dil,akukan
metatui tutisan dan cetakan. Pitihan penggunaan bahasa dan aksara, sebagai media
ekpresi, berlangsung secara bebas dan atamiah, karena ada setidaknya tiga pitihan,
iaitu: bahasa dan aksara Arab, bahasa Metayu aksara Arab, atau bahasa Mel.ayu akara
Latin' Bahkan pada beberapa terbitan, digunakan akara Arab dan aksara Latin secara
bersamaan. Pada terbitan beraksara Arab, aksara Latin seringkati digunakan untuk
iktan, seperti pada seri cetakan Fort de Kock Bukittinggi. Kondusifitas fase ini didukung
oteh fasil'itas penerbitan yang dimitiki dan dikel.oLa sendiri oteh pribumi Minangkabau,
sehingga tebih menjamin independensi komunitas egatitarian itu berkreatifiti.

Dari uraian di atas tertihat bahawa pengadopsian tradisi tulisan dal.am tradisi
keitmuan dan kesusasteraan Minangkabau ditandai oteh setidaknya empat tangkah
perkembangan, iaitu penulisan terhadap teks lisan, beriringan dengan itu penyatinan
(penggandaan) naskah, kemudian muncutnya tradisi resitasi, dan terakhir tumbuh dan
berkembangnya tradisi penutisan yang kreatif.

Kebahasaan

Sebagaimana dikemukakan

tradisi tutis Minangkabau

di muka, bahawa aksara pertama yang digunakan dalam
adalah aksara Arab dengan bahasa Metayu atau bahasa
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Minangkabau. Penggunaan aksara Arab erat kaitannya dengan lstam, iaitu agama yang

dianut oteh mayoritas masyarakat Minangkabau itu bahkan hingga hari ini. Agama lslam

memang pertama kal.i turun di negeri Arab, sehingga sumber-sumber ajarannya (Quran

dan Hadits) ditutis dengan menggunakan bahasa dan aksara Arab. Demikian puta risatah

yang sampai kepada mereka juga datam aksara Arab, baik datam bahasa Arab sendiri

mahupun datam bahasa Melayu. Jadi, pemakaian aksara Arab juga memiliki imptikasi

keagamaan. 22

Pada fase awal penutisan terhadap tek sastera tisan Minangkabau, ciri bahasa

lisan masih metekat. Hat itu dapat dipahami kerana yang diLakukan baru sebatas

penulisan (pendokumentasian) terhadap teks sastera lisan, maka secara kebahasaan,

naskah tulisan tersebut masih mencirikan ketisanan. Kaba, sebagai sebuah cerita lisan

Minangkabau, diterbitkan tengkap dengan ciri bahasanya yang liris, ungkapan yang

ptastis, dan penggunaan pantun yang dominan. Bahasa kabo memitiki susunan yang

tetap, 3-4 khta atau 8-12 suku kata dal,am satu katimat, sebagaimana ditemukan juga

oada katimat pantun dan pepatah petitih.23

Ciri ketisanan itu adatah kesatuan pengucapan, keserasian rima akhir, dan

ungkapan-ungkapan yang formutaik. Umar Junus menyatakan bahwa:

" Kaba berbentuk prosa tirik. Bentuk ini tetap dipertahankan bila ia diterbitkan
datam bentuk buku. Kesatuannya bukan katimat dan bukan baris. Kesatuannya
iatah pengucapan dengan panjang tertentu yang terdiri dari dua bagian yang

berimbang. Keduanya dibatasi caessuro'pemenggatan puisi'

Keadaannya dapat terthat pada contoh berikut:

lamotah maso / antaronyo // bahimpun / urang samonyo //
hino mulie / miskin kayo / / bahimpun / lareh nan panjang //

:aL itu juga menggambarkan prinsip couplet (Levin, Samuel R) dan konsep nok duo

=€ntun sairiang: satu kesatuan diikuti kesatuan lain dengan pola yang sama, sehingga

:erjadi perutangan dan kesejajaran struktur. 74

Bjta di beberapa witayah Hindia Betanda pemakaian huruf Jawi cuba disekat

:a1am dunia pendidikah (karena ditakuti akan menimbutkan radikatisme agarna) oleh

:emerintah, hal yang bertainan justru berkembang alamiah dan memang cenderung

:'teri muatan nil,ai retigius lslam di Sumatera Barat. Hat itu terungkap dari sikap Syekh

-ranir Djal,atuddin yang pernah mengemukakan kemarahannya (datam majatah At

-=m. Jitid lll, 1908, No.42143 hat. 1-4) ketika mengetahui ada majatah Istam di

'"''i'rangkabau yang dicetak dengan huruf Latin.zs Penggunaan tutisan Jawi terus metuas

-€'rnngan dengan sosiatisasi tutisan Latin.

Sekatipun ada kecenderungan yang kuat untuk teguh menggunakan aksara Arab

:.3.:m berbagai tutisan berbahasa Metayu datam buku-buku atau majatah terbitan

j.;-atera Barat, namun penulis Minangkabau cukup arif memahami sasaran
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pembacanya. Bersamaan dengan perkembangan pesat penerbitan di sumatera Barat

pada awal. abad 20, penutis Minangkabau juga menutis dalam aksara Latin untuk

komunitas pembaca yang Lebih Luas di tuar Minangkabau. Penerbit Balai Poetaka, yang

berdiri pada 1917 di Batavia, tak tuput dari lahan mereka berkiprah, bahkan cenderung 
I

didominasi oteh mereka. Jadi, sekatipun selatu diawal,i dengan kontroversi, penutis 
I

Minangkabau cenderung tidak membatasi bahasa sebagai atat ekspresi mereka hanya 
I

pada satu bahasa atau aksara sahaja, bagi mereka bahasa dan aksara hanyalah atat 
I

bukan tujuan. 
- 

|

Motivasi dan Genre l
Dari uraikan di atas dapat dinyatakan bahwa transformasi sastera tradisi lisan 

I
Minangkabau ke tradisi tutisan dan cetakan dimotivasi oteh semangat keagamaan 

I
(mempetajari dan mengajarkan ajaran lsl.am) dengan media estetis sastera sebagai 

I
rnedia dakwah yang efektif, memenuhi permintaan pemerintah kotoniatis Betanda, dan I
kemudian dil,andasi kesadaran yang tebih mendasar bahwa buku mampu bertindak I
sebagai media yang penting untuk memajukan bangsanya karena dapat rnencapai I
komunitas yang jauh tebih Luas dari tradisi lisan dan metalui buku (juga majal.ah dan I
produk terbitan Lainnya) diskusi dan potemik konstruktif tebih dapat dibangun dan I
dikembangkan.25 I

Orang Minangkabau mempertihatkan sikap positif dan terbuka terhadap unsur I
budaya yang datang dari luar yang dipandanginya sebagai sesuatu yang mengandungi I
roh kemajuan. Datam kesusateraan, mereka tidak semata berpaku pada pantun; I
dongeng; kabo dan rondai sahaja; akan tetapi ketika mereka diperkenatkan kepada I
syair datam tradisi hikayat dan istami, mereka segera mengadopsinya sebagai media I
ekspresi dakwah. Demikian puta ketika mereka mengenat soneta, roman, novel, don I
dramo, mereka juga mengasimitasikan dirinya ke datam tradisi baru itu. Sama ada sikap I
mereka terhadap bahasa sebagai atat, bukan tujuan, maka pemitihan genre sastera 

I
sebagai media ekspresi juga didasari oteh atasan itu. 

I

tde Pernbaharuan 
I

Genre sastera yang sering kati digunakan untuk pengungkapan ide pembaharuan adatah I
kaba, syair, roman atau novet dan drama. Genre tain seperti pantun, dongeng, pepatah I
dan tain-tain; betum banyak disingkap dan sepertinya belum cuba dietaborasi 

t
sasterawan sebagai genre yang tepat untuk mefigtrngkapkaq ide;ide pembaharuan itu. 

I
Konftik pada kaba-kaba awat (kaba ktasik yang lahir sebetum abad 20) berkaitan I

; ff T ff ;?:: :,f 
-:::: 

: i #;:1 ff ,, :i i :, f l: 
j::;:'il il Ii: j":Iffi iil 
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ibakal seorang mamak) hadir sebagai hero untuk menyetesaikan masatah. Setetah itu,
koba-kaba tak ktasik (yang lahir awal abad 20) tebih banyak mengungkapkan persoatan
ketiadaan mamak atau (katau pun ada) momak (anak laki-taki) yang tidak bertanggung
jawab dengan menjuat harta pusaka untuk kesenangan diri sendiri. Anak taki-taki
kemudian mengubah diri atau keadaan dengan cara merantau dan menjadi kaya,
kemudian menebus atau mengembalikan harto pusaka yang tel.ah susut. Dengan begitu
tembaga mamak ditegakkan kembali dengan pandangan bahwa bagi seora ng momak
kewajiban tebih penting (didahul.ukan) dari metaksanakan hak.27

Berbeda dan kaba, sya'ir tebih berorientasi keistaman. Tema yang diangkat Syoir
lAakkah dan lAadinah yang ditul,is Syekh Ahmad Daud, misatnya, adal,ah tidak sekadar
menarik orang untuk menunaikan ibadah (haji ke Makkah) akan tetapi justru dikritiknya
karena tidak memahami hakekat ibadah itu (karena didasari taktid dan sikap irrasional),
di samping juga menekankan pentingnya menuntut itmu, termasuk itmu sastera, itmu
falak (astronomi), dan ilmu-itmu yang tain. Di samping itu, syair soenoer yang
ditulisnya kemudian seotah tebih mengungkapkan kesedihan, tetapi di batik itu
mengkritik tradisi dan sistem sosiat Minangkabau yang matritineat, karena tetah
mengantarkannya jauh dari kampung hataman dan (tebih tragis Lagi) memisahkannya
sebagai seorang ayah dengan putri tercintanya.28

Sikap kritis terhadap nitai-nitai tradisi Minangkabau semakin keras ditontarkan
datam roman-roman bertatar Minangkabau sebetum perang. Roman-roman tersebut
pada dasarnya merupakan kelanjutan atas beberapa unsur pada kaba, baik kaba ktosik
mahupun koba tak klasik. Roman Siti Nurbaya dan Tenggetamnya Kapal van der Wijck
jetas-jelas menotak tradisi dan mengupayakan masuknya nitai baru untuk jadi anutan.
Sedangkan roman Satah Asuhan dapat menerima tradjsi itu, tetapi metalui suatu
pembaharuan (tokoh-tokoh tradisonal datam roman itu adatah orang yang berpikiran
maju dan berpendidikan).2e Demikian puta datam drama-drama Wisran Hadi, yang
banyak mengkritik sikap romantisme dan hipokrit di tengah masyarakat, di antaranya
berkaitan dengan soal integrasi adat dan lstam di Minangkabau yang setatunya dikatakan
ulama dan tokoh adat sebagai sal.ing mengukuhkan tanpa konftik, padahat faktanya
justru sebatiknya.30

Sikap kritis tersebut kemudian n'renuntut Iahirnya budaya baru yang tebih
berorientasi ke budaya Barat, sebagaimana begitu lantang dikemukakan oteh Sutan
Takdir Atisyahbana. Al.isyahbana mengungkapkan bahwa budaya baru itu bukantah
sambungan dari budaya yang tel.ah ada. 3' Chairil. Anwar dan Asrut Sani sebagai seniman
angkatan 45 juga menyatakan diri sebagai warga dari kebudayaan dunia. Artinya,
secara dramatis, sasterawan Minangkabau membuat pernyataan-pernyataan yang
lantang sebagai ekspresi sikap positif dan terbuka terhadap roh dan spirit kemajuan
metatui berbagai evatuasi kritis terhadap nitai dan tradisi mereka.
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lde pembaharuan yang terefteksi dari karya-karya penutis Minangkabau jetas
mempertihatkan tahapan-tahapan dinamik yang progresif. peneguhan nitai ideat tradisi
dilakukan untuk membentengi diri dari kekuatan luar yang jahat, kemudian berubah
menjadi berorientasi ke datam; membenahi borok-borok yang merusak dari dal,am. pada
perkembangan selanjutnya mutai mengkritisi nil,ai-nil.ai tradisi yang dianggap ideat
tetapi tidak tagi etevan dengan tuntutan masanya, dan seterusnya tebih radikat:
menyatakan diri berorientasi ke kemajuan (Barat) karena tradisi tidak Lagi dapat
diandatkan datam memenuhi tuntutan rear,iti kehidupan.

Simpulan

Percetakan dan budaya terbitan menjadi ejen transformasi tradisi lisan ke tutisan dan
cetakan datam tradisi keilmuan dan kesasteraan Minangkabau, sama ada fenomena itu
di berbagai witayah di Nusantara pada abad li-za. Namun ada yang khas pada
rnasyarakat Minangkabau ini, iaitu setetah begitu Lama hidup datam tradisi lisan dan
begitu lamban mengadopsi tradisi tulisan sekalipun tetah mendapat pengaruh lstarn
sejak abad 13, tiba-tiba secara dramatis'terbuka mata'clan memetopori tradisi tutis
dan cetakan datam proses tumbuh dan berkembangnya tradisi sastera tutis moden
Metayu-lndonesia pada awa[ abad 20.

Beberapa hat yang menjadi pendorong bagi putera Minangkabau untuk
rnendominasi panggung sejarah muta kesusasteraan Metayu lndonesia, adatah (1) sikap
positif dan terbuka terhadap ide kemajuan (pendidikan dan tradisi tulisan), (2) sikap
egatiter yang membangun kesadaran harga diri dan nasionalisme, dan (3) reatiti konftik
(yang mentradisi dalam masyarakat) sebagai sumber inspirasi kreatifiti sastera.

sikap positif terhadap unsur budaya baru tidak serta merta diterima, tetapi
ditihat secara kritis dan kadangkata dengan 'curiga'. sikap egaliter masyarakat etnik
Minangkabau ini juga memberi andit bagi Lambat atau cepatnya proses transformasi
rnedia ekspresi sastera mereka. Di satu sisi, sikap egatiter tersebut menjadi
penghambat (bagi proses adopsi tradisi tutisan) namun di sisi tain justru membuat
lompatan yang dramatis (datam perkembangan tradisi tulisan dan cetakan di dekade
akhir abad 19 dan di awal abad 20).

Wujud lompatan yang penting adatah pada sikap yang kemudian memandang
bahasa dan genre sastera hanyatah atat, bukan tujuan. oteh karena itu, hambatan
teknis yang berkaitan dengan pembatasan-pembatasan tradisi (bahasa, aksara, genre,
dan orientasi) didobrak, sehingga metahirkan ide-ide pembaharuan yang progresif.
f;*ngan itu sastrawan Minangkabau kemudian menl5d' agerlt 6 ehar$e datam proses
transformasi sastera tradisi lisan Minangkabau menuju sastera moden Meiayu-tndonesia.

^ f.-J?'"l.-- '/,!4 t<rf'r, t4r,L /---7 L'/.e^-J l-c .- .t-aq \.
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DisampaikanpadaSEM|NARSASTMCETAKABADKElg'bertema:Sastra
i"**rt"raun' Atam Metayu Modern, Bahagian Kesusasteraan Moden Jabatan

cetak Abad ke-19 Pintu
Sastera, Dewan Eahasa dan

Gerbang
Pustaka

\iafaysia, Kuata Lumpur, 14-15 Disember 2oo4' 
- . , r-,.A?*^. Dr^^.a6 Donoarl>lrrn Ir !rryadi, Noskah Tradisi Basimatin, pengontor Telc- dan Tronsliterasi, (Jakarta: Program Penggatakan Kajian Sumber'

Sumber Tertutis Nusantara Fakuttas Sastra Universitas lndonesia, 1998,).
: pemyataan A. A. Navis pada 197g itu mendorong u*.i ju*tuniuk menutis buku Koba don Sistem Sosial lAinangkabau'

Suotu Problemo Sosiologi sdstrd (Jakarta: Batai pustaka-1984)' Datam bukunya AlomTerkembang Jodi Guru' Adat don

Kebudoyoon ninangxooai llat<irta, craiitip"o, r6sai Nuvis menletasxan bihwa cerita kaba mempertihatkan produk

*.UrO.yu"n yang b-ukan asti Minangkabau, pada awal pertumbuhanlya: . .. Umar Junus, Kobo dan sistem Sosial tvlinongkatou, iuitu Problema Sosiotogi Sostro (Jakarta: Batai Pustaka' 1984)'

: suryadi, .,Dunia penerbiiin aan perbukuaridi Sumatera Baratsebetum Kemerdekaan," ttE'/YU, Jurnat Antor Bongso

D,tnio Meloyu (Jitid I BlL, Desember). Kuata Lumpur, Dewan Bahasa dan Pustaka,2003 (p' 138-156)'

. Dokumetasi (berupa fotokopi) Anas Nafis, Pusat Dokumentasi dan lnformasi Kebudayaan Minangkabau, Padang Panjang'

fumatera Barat, lndonesia.- 
.{ahyoeddin Datoek Soei;n Maharaia^disebut B- J. O- Schrieke (1973:38) sebagai "Bapa Wartawan Melayu'" Hat itu

tidak bertebihan kerana betiau pernah menjadi p""grrri, 
"Jitor, 

aun p"*itlt sliumtair akhbar yang pernah terbit di

tumatera Barat, iatu: petita Ketjil (padang, lsgi-igs+l', worta Beritb (Padang, '18951, Tiohaia soematera (Padang,

18961, Oetoeso, uetayoe'tiiaang" r,irrl, din SoenfinE iielape (akhbar perempuan, Padang, 1921).

, sikap yang sama tercermin pada proses rsrumisuii tir, ui'ngsa't*inangi<abau,'yang sekatipun tetah berproses sejak

abad 17, namun baru ui"[ir'r"t"tin lstam itu aixemuingkan-oteh puteia tvtinangkabau itu sendiri, yang dimutai oleh

syekh Burhanuodin utaxan. i.1in ,ut, indikasi ril."p t"puitiitu yang masih eksis-hingga sekarang adatah datam tradisi

berdagang tepau nasi (rumah makan) di perantauan. t*erera pertaria kati merantau akan mencari mamok atau orang

dari ketuarga terdekat (pating tidak orang seXaiipr"gi 
-p#ifiX 

rumah makan untuk menumpang bekerja sebagai

petayan rumah makan. sii"titisetar,un duJ, si 
"n"[it.-,i 

[emenakan ini akan berhenti bekerja (memisahkan diri) dari

rumah makan itu dan berusaha mendirikan uonl-:u.t"n. ,akanan sendiri (sekatipun sebagai p.edagang kaki I'ima)'

Semua itu merupakan t""triin morat sosial Uugi *d-Xu, sehingga mereka akan menjadi matu bita setetah beberapa

tahun menjadi petayan tidak mampu mandi.ri'.
, 

Budaya cetak yang olmar<suar<an bukantah keberdirian percetakan sec.ara. fisik sahaja metainkan percetakan menjadi

bagian dari budaya, sebagai media ekspresi nro.vainiirp oi.l o"n dihidupi oleh masyarakat karena menjadi bagian

dai pemenuhan kebutuhan (keitmuan) masyarakat itu'
': M. Sanusi Latief, -Gerak.n X.r, tua di t*iningkabau" (Jakarta: lAlN Syarif Hidayatuttah' Tt)'.
', Edwar Djamaris, pengontor sostrq Rokyat uiniijxooou. (Jakarta:.Yaya.san obor lndonesia, 2002 (p'4-6))' Edwar

Djamaris cuba menjeta'skin sastera iaxyit t*inan!k;;;;;;td;;rkan.ktasifikasi prosa, puisi dan drama' Namun hal itu

betakangan menjad.i p"io"uitin datam diskusi-oitxrti r".it di perkutiahan, karena konsep puisi, prosa dan drama itu

sendiri adatah proorx g"iii din ketika dipasangkan untuk menjetaskan sastra rakyat Minangkabau, ditemui kesu[itan

batasan yang jetas antara puisi dan prosa, r"uuu'iuiti Oik" b.(h d'ipakai istitah iiu) Minangkabau kadang mencirikan

prosa (bercerit.t ut.r1"f,ui;Xnya, prosa'1ko2ri iJaXu[anVa disampaikan datam suatu rangkaian pantun (salah satu

contoh adatah "iaAa euiang Pijuii; Ouf", Sr'Uagio Sastiowardoyb; Sapardi Djoko Damono; A' Kasim Ahmad (ed')'

Anthotogy ol ASEAN titiraiurei, orot LiteraturJ"i tiJi,irt;o {Tire'lsilN committee on cutture and lnformation:

, l3jlliS;rl ?XJ3,';"r.,., rsram, r.ihat Aryumardi Aara, Jarinsan rJhma rimur Tensah dan Keputouon Nusantaro Abod XVtt

6XVll/ (Edisi Revisi), (Jakarta: Kencana, 2004)
'r Suryadi, 1998, op.cit. ck. no- 3-'. 

Sama ada kesempatan untuk betajar agama lstam ke Timur Tengah dan Pengetahuan moden ke Eropa, adalah sesuatu

yang tangka oan manar. iiaa[ uecitu- diketahui bagaimana oiang.Minangkabau membiayai pengiriman puteranya

belajar lstam pada masa tatu. Kuaidugu.n, ,"."x. -uutajar 
sambi[berdag-ang atau bekerji.unt'u.k.membiaya sendiri

perjatanan dan akomodasinya. sama sutitnya d";g;; itu, ("turput"n betafar ie Eropa tidak dimitiki oleh Bumi Putera

secara merata; vung r;p"ioteh kesempaian haiyal.ah anakpara pegawai Betanda secara etitis'
', ulama Minangkabau ,",ir*t catatan sejarah mengenat lsiam memang rJari para penganjur atau pedagang yang

datang ke Minangkabau, akan tetapi untuk pendalamin pada mereka mencari sendiri ke sumbernya dan membawanya

ke Minangkabau. syekh'Burhanuddin (si porot *isa'inG'mempeta;ari.rstam dengan berguru k9o.aa1 Svekh Abd At-Rauf

At sinkiti (1615-1693) di Aceh, dan banyak utur. t"i"iur, itu'mempelajari lstari sampii ke Makkah dan negara lslam

Timur Tengah Lainnya. tvtereki tidat< hanya menuntut ilmu ketuar negeri tetapi juga menyebarkan.itmu dan agamanya

ke negeri yang jauh dari negeri asalnya, seperti Khatib Tunggat ataubato Ribanda-ng yang berhasit mengistamkan raja

Gowa, di Sutawesi Setatan; demikian puta;"rn ieiliurnyinuju Baginda (1390) m6ngillamkan masyarakat Moro di

Fitipina Setatan. Lihat Navis, 1984, op-cit. p' 2a-28)
', 

Suryadi, 199g, op.cit. Hat in.i mengindikasikan bahwa sastera syair (tradisi sastera lstam) dijadikan media untuk

menyampaikan risatah keistaman. Hai serrpa jugJialrxun Syexn aurhanuddin ketika memperkenalkan ajaran lstam

dengan menggunakan syair dan musik yangkemriJian berkembang menjadi Satawat Dutang (tihat Amir, 1995, 'Solowot

Dutons: sortro a"roriiiiiii oiiir"iirn]" w"rti-air-, No.2 (J;ri) djn lndang (sampai iekarang masih hidup datam

bentuk sastera tisan). seni dan sastera menladi media yang efeitif untuk irenyampaikan pesan-pesan, baik adat

maupun agama lstam. Jika syair digunakan untuk penyampal pus,n-p"sun keagamaan, Pantun dan kaba cenderung

digunakan untuk penyampai pesan.pesan aoat,ilta pesan'adat pada masa inihasih eksis datam tradisi tisan maka

pelan keistaman tetah tetah disampaikan datam tradisi baru, yaitu tutisan.
- 

Syekh Burhanuddin, penyebar agama lstam terkemuka puiti*u Minangkabau, konon betajar lstam kepada seorang

pedagang Gujarat .lttapai' di Batang Bangkaweh (mazuk metatui Minlngkabau timur), kemudian kepada Tuanku

l/,adinah arau Syekh au]uttan Arief da-ri lcei d; ripuiin piri.r.ulr Bgtrilt liepaaa dua oring asing ini tidaktah sampai'

falu betiau betajar kepada Syekh syekh Abd ailRaur At Sinkiti lDuski Samad, syekh Burhonuddin don lslamisosi

,t\inangkobau (syarak Mandaki Adot lrianurunl, Jakarta: TMF Press, ioo31. ,lrtinya, t"katip'n lstam diperkenatkan oleh

oi.ang asing, tetapi efektifitas penyebaran t"iif-nilr oitakukan oteh orang tttinangxaoau itu sendiri' Demikiantah

setanjutnya, kemajuan pesat perkembangan tsrarir di Minangkabau dimotori oteh putera'puteranya yang kembati dari

rantau, Aceh, Makkah, Mesir, atau negara lstam lainnya.- lni merupakan sisi iain dari sikap egatiter masyarakat

, il:ffi:1tt# masyarakat Minangkabau, secara ideat, adatah keniscayaan dan konstruktif , sebagai wujud ditaketika

sosjo-kutturat. Akan tetapi, konftik antar rurnau ying tak terkendati, terutama antara kaum adat dan kaum Paderi'

j ustru tidak konstruktif '
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a

te Tradisi ini,.seperti juga pada beberapa tradisi pembacaan hikayat di Padang area, adalah fenomena yang menyimpang
dari tradisi sastera lisan Minangkabau pada umumnya, namun itutah fase trinsformasi. Lihat Suryadi, reie, op, cii-20 M.. Yusuf, "Persoatan Transtiterasi dan Edisi Hikayat Tuanku Nan Muda Pagaruyung (Kaba cindur Mata),,' Jakarta:

,. Fakultas Pascasarjana Universitas lndonesia E9a, @.52) (tihat juga Muhardi, 1986 dan Nurizati, 1994).
'' Ahmat Adam, 1975 dan 1995, menunjukkan bahawa antara tahun 1850-an hingga 1920-an pribumi berperan sebagai
-- ejen perubahan dalam masyarakat Minangkabau-u lmptikasi keagamaan datampenggunaan iksara Arab tersebut terefleksi datam berbagai sikap datam dunia penerbitan

sampai sekitar tiga dekade awat abad 20. Buku dan majatah Kaum Tua maupun Kaum Muda yang terbit sebitum 1937,
sebagaimana lazimnya majatah-majatah agama yang terbit masa itu, dicetak dengan huiuf lrab, bahkan struktur
kalimatnya dipengaruhi oleh struktur kal.imat bahasa Arab. Ada kecenderungan muslimin Minangkabau mencetak
majatah-majalah mereka dengan aksara Arab sekatipun telah memakai Bahasa Melayu. Padahat masa itu tel,ah ada
mesin cetak huruf Latin sebagaimana telah digunakan oteh akhbar Oetoesan lleloyoe.

2r A. A- Navis, 1984, op.cit. (hlm243-246)-
2o Umar Junus, 1984, op.cit. (htm 17).
25 M. Sanusi, Latief, Tt. Op. cit. (htm. 300-301).
'o Dja Endar Moeda (pemil.ik penerbit Snetpersdrukkerij tnsutindel adalah seorang kongtomerat pribumi yang memitiki

hubungandengan orang Barat, Arab, dan Cina di Padang. Pada mul.anya betiau bekerji sebagai guru, teiapikemudian
menceburi dunia penerbitan. Betiau banyak menutis dalam bahasa Metayu, Minangkabau, Batak dan Betanda. Syarikat
penerbitan mitiknya ditengkapi dengan toko buku. Mahyoeddin Datoek Soetin (pemimpin syarikat penerbitan
Snelpersdrukkenj Orang ,Atam JtAinangkabau) juga ingin memajukan bangsanya metatui'buku. butcu ian akhbar (produk
cetakan) dapat menjadi media diskusi (poLemik), sebegaimana diLakukan Datoek Soetan Maharadja dengan'Syekh

^- 
Ahmad Khatib (tihat Suryadi, 2@l: 143-144, ck. 12). Lihat juga Latief, Tt, htm. 301.

" UmarJunus, 1984, op.cit. (hl,m 123-1261
28 Suryadi, 1988, op. cit.
llMursat Fsten, i{inongkobau: trodisi dan Perubahan, {padang: Angkasa Raya, J993).
'" Hasanuddin, "lntegrasi Adat dan Syarak Suatu Ditemma, Tinjauan Strukturatisme Genetik Drama Wisran Hadi .Tuanku

-- nan Renceh'," (Padang: Fakultas Sastra Universitas Andatas, 1992).-' Achdiat K. Mihardja, Polemik Kebudayaon, (Jakarta: pT Dunia pustaka Jaya, 19 ?1.
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